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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Peningkatan kebutuhan ekonomi dan pergerakan masyarakat secara cepat 

memberikan konsokuensi kepada pemerintah baik pusat maupun daerah untuk melakukan 

percepatan penyedian dan pemeliharaan infrastrukrur transportasi berupa jalan dan 

jembatan yang baik.menimbang hal yang demikian,kebijakan pasca-konstruksi 

infrastruktur menjadi lebih signifikan.ini disebabkan mulainya berbagai kesulitan yang 

ditimbulkan dalam kegiatan-kegiatan perawatan, rehabilitasi dan manajemen jaringan 

jalan yang sudah ada agar tetap dapat digunakan secara baik dan efesien. Jalan Lintas 

Padang – Solok Selatan – Kerinci Merupakan Jalan Nasional Yang Menghubungkan 

Provinsi Sumatera Barat Dengan Kabupaten Kerinci,Provinsi Jambi. 

Prasarana jalan yang terbebani Oleh volume lalu lintas yang tinggi dan berulang 

dapat menyebabkan terjadi penurunan kualitas jalan.sebagai indikatornya dapat diketahui 

dari kondisi permukaan jalan,baik kondisi structural maupun fungsional yang mengalami 

kerusakan.kondisi permukaan jalan dan bagian jalan lainnya perlu dipantau untuk 

mengetahui kondisi permukaan jalan yang mengalami kerusakan tersebut. 

Salah satu dari banyak contoh kerusakan jalan yaitu jalan lintas padang - solok 

Selatan - kabupaten kerinci, provinsi sumatera barat,yang mengalami kerusakan dimulai 

dari kerusakan ringan, sedang, berat,sangat berat dibeberapa STA. Analisa kerusakan 

jalan penting di lakukan karena mengingat jalan lintas padang-solok selatan-kerinci 

merupakan jalan yang menjadi jalur bagi kendaraan-kendaraan berat yang akan menuju 

kearah kota padang dan sebaliknya menuju kearah kerinci. Jalan lintas padang- solok 

selatan-kerinci menghubungkan daaerah tertentu dengan daerah pusat perekonomian di 

kabupaten solok selatan. Studi kasus yang penulis ambil sebagai contoh kerusakan jalan 

yaitu pada STA 35+000 – 40+000  pada tahun ini dan beberapa tahun terakhir ruas jalan 

lintas ini mengalami kerusakan cukup parah di beberapa titik, dari retak hingga berlobang. 
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Sehingga membuat penulis tertarik untuk menganalisa kerusakan jalan lintas padang-

solok selatan-kerinci, Akibatnya mengganggu kenyamanan dalam berkendara bahkan 

dapat menimbulkan kecelakaan. Dari permasalahan tersebut penulis tertarik menjadikan 

kasus tersebut sebagai Tugas Akhir yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan 

Perencanaan Universitas Bung Hatta dengan judul “Analisa Kerusakan Jalan Lentur 

Dengan Menggunakan Internasional Roughness Index (IRI) Dan Metode Bina 

Marga Beserta Penanganannya”, (Studi Kasus : Ruas Jalan Lintas Padang – Solok 

Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000) Kabupaten Solok Selatan” 

Penelitian awal terhadap kondisi permukaan jalan tersebut yaitu dengan 

melakukan survey secara visual yang berarti dengan cara melihat dan menganalisis 

kerusakan tersebut berdasarkan jenis dan kerusakannya untuk digunakan sebagai dasar 

dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dan perbaikan. 

Jalan dikatakan rusak jika kondisinya tidak memenuhi standar keselamatan dan 

kenyamanan bagi penggunaanya. Adapun beberapa ketentuan yang digunakan untuk 

menentukan kerusakan jalan: 

1) Kondisi permukaan : Jalan dikatakan rusak jika permukaannya tidak rata, 

berlubang, retak, atau rusak 

2) Kedalaman lubang : Jika kedalaman lubang dari 2-3 cm 

3) Lebar lubang : juka lebar lubang lebih dari 20-30 cm, maka jalan tersebut 

dianggap rusak 

4) Kondisi bahu jalan : jalan dikatan rusak jika bahu jalan tidak rata, longsor, atau 

rusak 

5) Kondisi drainase : jalan dikatakan rusak jika system drainase tidak berungsi 

dengan baik, sehingga menyebabkan genangan air 
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1.2. Gambaran Lokasi Penelitian  

Ruas Jalan Lintas Padang - Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000 

merupakan jalan yang penulis ambil sebagai objek penelitian dalam tugas akhir ini yaitu 

Ruas Jalan Lintas Padang - Solok Selatan-Kerinci ini merupakan salah satu jalan nasional 

yang menghubungkan antara provinsi sumatera barat dengan provinsi jambi. Ruas Jalan 

Padang – Solok Selatan – Kerinci ini terdapat 2 lajur yang dimana lebar badan jalan 6 m, 

bahu jalan 2 m. 

Berikut beberapa kondisi kerusakan jalan yang terjadi pada ruas jalan yang penulis tinjau 

pada tanggal 25/09/2025. 

1. STA 35+000 

 

Gambar 1.1 Amblas 

 

2. STA 35+400 

 

Gambar 1.2 Retak Memanjang 
 

3. STA 35+600 4. STA 36+000 
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Gambar 1.3 Lubang 

 

 

Gambar 1. 4 Retak Kulit Buaya 

 

 

5. STA 36+800 

 

Gambar 1. 5 Lubang 

 

6. STA 36+900 

 

Gambar 1. 6 Retak Memanjang 

 

7. STA 37+000 8. STA 38+200 
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Gambar 1. 7 Lubang 

 

 

Gambar 1. 8 Retak Kulit Buaya 

 

9. STA 38+400 

 

Gambar 1. 9 Retak Kulit Buaya 

 

10. STA 35+000 

 

Gambar 1. 10 Drainase 

1.3. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Menghitung nilai kerusakan jalan menggunakan metode IRI STA 

35+000 – 40+000 

2. Berapa nilai prioritas perbaikan jalan dengan menggunakan Metode Bina 

Marga. 

3. Apa jenis penanganan pada kerusakan jalan padang-solok selatan -kerinci 

4. Bagaimana menentukan tebal perkerasan jalan STA 35+000 – 40+000 

5. Bagaimana menghitung dimensi saluran drainase pada ruas jalan padang – 

solok selatan – kerinci 
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6. Bagaimana menghitung biaya perbaikan kerusakan jalan Pada Ruas Jalan 

Lintas Paadang - Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai kerataan jalan dengan menggunakan metode 

internasional roughness index (IRI), STA 35+000 – 40+000 

2. Mendapapatkan nilai prioritas kondisi ruas jalan berdasarkan metode bina 

marga. 

3. Mengetahui penanganan untuk jenis kerusakan permukaan jalan pada Ruas 

Jalan Lintas Padang - Solok Selatan –Kerinci, STA 35+000 – 40+000 

4. Mengetahui cara merencanakan tebal lapis perkerasan  

5. Mendapatkan dimensi saluran Drainase Pada Ruas Jalan Padang – Solok 

Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000  

6. Mengetahui biaya perbaikan Kerusakan Jalan Pada Ruas Jalan Lintas Paadang 

- Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000 

1.5. Batasan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat penulis sebutkan pada tugas akhir ini sebagai 

berikut : 

1. Lokasi analisa kerusakan pada Ruas Jalan Lintas Padang - Solok Selatan – 

Kerinci STA 35+000 – 40+000 

2. Jenis kerusakan ditentukan dengan metode internasional roughness index 

(IRI) dan metode bina marga 

3. Penelitian dilakukan pada kerusakan permukaan jalan . 

4. Penelitian ini tidak membahas penyebab kerusakan yang terjadi. 

5. Penelititan ini hanya menentukan penanganan pada kerusakan jalan 

6. Perencanaan drainase pada STA 35+000 s.d STA 340+000 
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7. Menghitung biaya perbaikan kerusakan jalan Pada Ruas Jalan Lintas Paadang 

- Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000 

1.6. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini membahas tentang kerusakan jalan dan solusi penanganannya, 

adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui jenis dan nilai kerusakan yang terjadi menggunakan 

metode IRI dan metode bina marga 

2. Dapat mengetahui pemeliharaan yang tepat sesuai kondisi kerusakan jalan 

3. Dapat mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan menggunakan metode 

internasional roughness index (IRI) dan metode bina marga 

4. Dapat mengetahui cara merencanakan lapis permukaan perkerasan 

5. Dapat merencanakan drainase pada STA 35+000 – 40+000 

6. Dapat mengetahui anggaran biaya perbaikan kerusakan jalan pada ruas Jalan 

Lintas Padang - Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab,dimana setiap bab menjelaskan 

pokok pembahasan masing-masing,lalu diuraikan dengan tujuan agar dapat diketahui 

permasalahannya.adapun system pembahasan secara garis besar dan susunan-

susunananya adalah sebagai berikut: 

BAB 1:PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang penulisan, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, manfaat penelitian,dan sistematika penulisan. 

BAB II:TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang digunakan pada studi 

penilaian kondisi kerusakan jalan dengan menggunakan metode bina marga dan metode 
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international roughness index (IRI) (studi kasus : (Studi Kasus : Ruas Jalan Lintas 

Padang - Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000) Kabupaten Solok Selatan” 

BAB III:METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode dan pengumpulan data-data yang 

digunakan pada penilaian kondisi kerusakan permukaan jalan dengan menggunakan 

metode bina marga dan metode internasional roughness index (IRI) (studi kasus : (Studi 

Kasus : Ruas Jalan Lintas Padang - Solok Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000) 

Kabupaten Solok Selatan”. 

BAB IV:PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab Ini Penulis Menjelaskan tentang analisa dan perhitungan terhadap dasar 

teori dan data yang telah diperoleh sehingga mendapatkan sebuah hasil akhir dalam studi 

analisa kerusakan jalan menggunakan metode bina marga dan metode internasional 

roughness index (IRI) (studi kasus : (Studi Kasus : Ruas Jalan Lintas Padang - Solok 

Selatan – Kerinci STA 35+000 – 40+000) Kabupaten Solok Selatan” 

BAB V:KESIMPULAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari apa yang penulis peroleh 

pada bab sebelumnya serta saran yang membangun dalam menganalisan dan melakukan 

penelitian. 

 

 


